
Lampiran 1

HASIL PENELITIAN
PENGARUH DIAFRAGMA BREATHING EXERCISE TERHADAP

SATURASI OKSIGEN PADA KLIEN LANSIA DENGAN
PENYAKIT PARU OBSTRUKSI KRONIK (PPOK) DI

RUANG EDELWEIS RSUD MAJENANG
KABUPATEN CILACAP

No Nama Responden Umur Jenis kelamin
Saturasi Oksigen (SaO2)
Pre Test Post Test

1. PJ 77 L 89 95
2. PGS 51 L 91 95
3. IM 52 L 91 96
4. KM 52 L 90 97
5. AS 51 L 89 96
6. KG 62 L 88 95
7. WB 54 P 90 95
8. KA 52 P 88 95
9. SB 52 P 89 96
10. SR 62 P 87 97
11. GT 71 L 90 98
12. WT 52 P 92 98
13. KT 51 L 94 97
14. SD 51 P 93 96
15. DT 51 L 94 97
16. IN 51 L 92 98
17. TM 53 L 94 96
18. MW 56 L 95 97
19. WS 56 P 96 98
20. NG 56 L 94 97
21. MI 52 L 89 94
22. BW 67 P 88 94
23. SP 81 L 91 97
24. AR 81 P 90 98
25. KK 75 L 90 99
26. KC 74 L 87 99
27. RN 72 P 86 97
28. BI 68 L 88 96
29. NK 69 L 93 96
30. IS 59 P 94 93



Keterangan:
Laki-laki = 1
Perempuan = 2



1. PRE TEST

2. POST TEST



3. Uji Normalitas Shapiro Wilk

Kesimpulan Uji Normalitas:
1. Jika nilai sig > 0.05, maka data terdistribusi normal
2. Jika nilai sig < 0.05, maka data tidak terdistribusi normal

Nilai signifikansi Pretest dan Posttest 0.239 maka nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 artinya data terdistribusi normal

4. Hasil Uji Ouput SPSS T-Test



Statistik deskriptif (focus pada bagian mean saja)

 Untuk output tersebut disimpulkan hasil statistik deskriptif dari kedua
sampel atas data Pretest dan Posttest

 Untuk pretest memiliki rata-rata (mean) 90.733, dan posttest dengan rata-
rata 96.400 . Bisa disimpulkan nilai rata-rata posttest (setelah DBE) lebih
besar sebelum dilakukan DBE (pretest)

 Untuk N (jumlah sampel) prestest dan postest sejumlah 30
 Untuk standar deviasi prestest yaitu 2.67 dan postest 1.47
 Untuk standar error pretest 0.488 dan posttest 0.26


Untuk menguji adanya korelasi atau hubungan antara kedua data atau variabel
yaitu Pretest dan Posttest.

Paired Sample Test berfungsi untuk menguji Ada atau tidaknya perbedaan
antara pretest dan postest

Dasar pengambilan keputusan

1. Jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 maka adanya perbedaan yang
signifikan antara dilakukannya DBE pada data pretest dan postest

2. Jika nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 maka tidak adanya perbedaan yang
signifikan antara dilakukannya DBE pada data pretest dan postest



KESIMPULAN

1. PAIRED SAMPLE CORRELATION
a. Nilai koefisien korelasi ( r ) = 0.098<0.05 maka adanya hubungan

yang lemah sebelum dan sesudah dilakukan DBE pada pasien.
b. Nilai P yaitu 0.607 > 0.05. Artinya tidak ada hubungan signifikan

secara statistika antara sebelum dan sesudah dilakukan DBE pada
pasien

2. PAIRED SAMPLE TEST
•Dalam hasil penelitian nilai sig (2-tailed) < 0.05 yaitu 0.001, maka
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan setelah
dilakukan DBE pada klien lansia.



Lampiran 2

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)
DIAFRAGMA BREATHING EXERCISE

a. Kebijakan

1. Diberikan pada pasien yang mengalami gangguan system pernafasan

seperti pasien PPOK dan asma.

2. Dilakukan oleh tenaga kesehatan seperti dokter, perawat serta tenaga

kesehatan lainnya.

b. Standart alat

1. Buku catatan.

2. Alat tulis.

3. Lembar informed consent

c. Standar Prosedur

1. Fase oerientasi

a) Lakukan kebersihan tangan sesuai dengan SOP

b) Sampaikan salam dan memperkenalkan diri

c) Lakukan identifikasi pasien sesuai dengan SOP.

d) Sampaikan maksud dan tujuan tindakan.

e) Jelaskan langkah dan prosedur Tindakan

f) Kontrak waktu dengan pasien.

g) Tanyakan kesiapan pasien sebelum Tindakan dilakukan

h) Berikan privasi untuk pasien jika pasien membutuhkan

2. Fase pelaksanaan

a) Atur posisi pasien dalam posisi semifowler.

b) Instruksikan pasien untuk mengambil nafas dalam, kemudian

mengeluarkannya secara perlahan-lahan melalui bibir yang membentuk

seperti huruf O.

c) Ajarkan bahwa pasien perlu mengontrol fase ekhalasi lebih lama dari

fase inhalasi.



d) Menarik nafas dalam melalui hidung selama 3 detik sampai dada dan

abdomen terasa terangkat lalu jaga mulut agar tetap tertutup selama

inspirasi dan tahan nafas selama 3 detik.

e) Hembuskan nafas melalui bibir yang dirapatkan dan sedikit terbuka

sambil mengkontraksikan otot-otot abdomen selama 6 detik. Lakukan

inspirasi dan ekspirasi selama 15 kali Latihan dalam 1 waktu selama 20

menit.

f) Selama prosedur, tingkatkan keterlibatan dan kenyamanan pasien.

g) Kaji toleransi pasien selama prosedur.



Lampiran 3

LEMBAR PERNYATAAN
PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : ....................................

Umur : .....................................

Alamat : .....................................

Setelah membaca persetujuan ini, saya memahami bahwa penelitian ini tidak

akan merugikan diri pribadi saya oleh karena itu saya menyatakan kesediaannya

untuk ikut berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian yang akan dilakukan

oleh Mahasiswa Program Studi Keperawatan Lanjutan Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Galuh Ciamis :

Nama : Singgih Susanto

N1M : 1420122147

Judul : Pengaruh Diafragma Breathing Exercise terhadap Saturasi Oksigen

Pada Penyakit Paru Obstruksi Kronik (PPOK) di Ruang Edelweis

RSUD Majenang Kabupaten Cilacap Tahun 2023.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari

pihak manapun.

Cilacap, ..... November 2023

Responden

( ................................ )



Lampiran 4

LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN
PENGARUH DIAFRAGMA BREATHING EXERCISE

TERHADAP SATURASI OKSIGEN PADA LANSIA DENGAN
PENYAKIT PARU OBSTRUKSI KRONIK (PPOK) DI

RUANG EDELWEIS RSUD MAJENANG
KABUPATEN CILACAP

TAHUN 2023

No Waktu
tanggal

Responden Umur Jenis
kelamin

PO2 PCO2 PH Suhu Hb

Saturasi Oksigen
(SaO2)

Sebelum
Perlakuan

Sesudah
Perlakuan














